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ABSTRAK

Kepulauan Banggai terletak di jantung segitiga karang dunia, sebagai pusat keanekaragaman
hayati laut global, dan dikenal sebagai pusat endemisitas. Pulau Sonit merupakan salah satu pulau
terpencil yang berpenghuni di kepulauan tersebut dan telah dicanangkan sebagai kawasan
konservasi perairan daerah. Data dan informasi mengenai ekosistem terumbu karang di pulau
tersebut sangat terbatas. Survei dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data awal mengenai
biodiversitas khususnya terumbu karang. Data biodiversitas ekosistem terumbu karang diperoleh
dengan metode swim survey; indentifikasi karang hingga tingkat genus menggunakan Indopacific
Coralfinder. Penilaian terhadap kondisi karang menggunakan metode Manta Tow. Data biofisik
ditunjang oleh data sosio-ekonomi melalui Key Informant Interview (KII). Teridentifikasi
sebanyak 33 genus dan hasil menunjukkan bahwa keanekaragaman karang keras tergolong tinggi.
Kondisi umum dinilai Sedang. Biota berasosiasi dengan ekosistem terumbu karang termasuk ikan
endemik Banggai cardinalfish (Pterapogon kauderni), meskipun di Pulau Sonit cenderung berada
di padang lamun di dalam laguna yang relatif terlindung. Hasil survei menunjukkan tekanan
perikanan tinggi terhadap ikan dan avertebrata. Kerusakan akibat penambangan karang sebagai
bahan bangunan sangat nyata dan diperkirakan akan meningkat berkaitan rencana pembangunan
pasca kerusakan infrastruktur dan perubahan elevasi akibat aktivitas tektonik. Kerusakan fisik
terhadap struktur terumbu karang meningkatkan kerawanan ekosistem dan penduduk Pulau Sonit
terhadap dampak perubahan iklim. Disimpulkan bahwa dari aspek biodiversitas Pulau Sonit layak
sebagai kawasan konservasi perairan, namun perlu perhatian terhadap aspek sosio-ekonomi dan
mencari pola pembangunan berkelanjutan di pulau kecil tersebut.

Kata kunci: Pulau Sonit, biodiversitas, berkelanjutan, konservasi perairan, perubahan iklim

Pendahuluan

Propinsi Sulawesi Tengah terletak di jantung segitiga karang dunia,
kawasan yang diakui sebagai pusat keanekaragaman hayati laut global. Kepulauan
Banggai merupakan salah satu dari dua gugus pulau-pulau kecil yang dikenal
sebagai pusat endemisitas biota perairan laut (Allen dan McKenna, 2001). Pulau
Sonit di Kabupaten Banggai Laut, Kecamatan Bokan Kepulauan, merupakan
salah satu pulau terpencil yang berpenghuni di Kepulauan tersebut, dan
menempati posisi strategis pada perbatasan Provinsi Sulawesi Tengah dan
Provinsi Maluku Utara (Radar Sulteng, 2012). Pulau Sonit yang juga dikenal
sebagai Pulau Masoni telah dicanangkan sebagai kawasan konservasi perairan
daerah. Berawal pada tahun 2007, sebelum pemekaran Kabupaten Banggai Laut
(UU No. 5/2013) melalui SK Bupati Kabupaten Banggai Kepulauan No. 540/2007
kemudian dengan SK Bupati Banggai Laut No. 125/2004. Pada kedua SK tersebut
sasaran konservasi utama adalah konservasi mangrove, terumbu karang dan mata
tujuh (abalone, Haliotis sp.). Meskipun demikian, upaya pelestarian ekosistem
pesisir masih minim dan belum ada upaya nyata pelestarian ekosistem terumbu
karang (Ndobe dkk., 2015).
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Data dan informasi mengenai ekosistem terumbu karang di pulau tersebut
sangat terbatas. Tujuan utama pada penelitian ini adalah untuk memperoleh data
awal mengenai biodiversitas dan kondisi ekosistem terumbu karang di Pulau
Sonit, sedangkan tujuan sekunder adalah untuk mengidentifikasi isu-isu kunci
berkaitan dengan pengelolaan ekosistem karang di pulau tersebut.

Bahan dan Metode

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat selam dasar
(snorkel dan masker, fins dan wetsuit), GPS (Garmin 76CSX), papan manta,
Indopacific Coralfinder, papan tulis, pensil 2B, underwater digital camera, tabung
sampling air dengan termometer, refractometer dan pH meter. Bahan yang
digunakan adalah kertas tahan air, baterai alkaline AA dan aquades.

Lokasi Penelitian. Lokasi penelitian di Pulau/Desa Sonit, di Kecamatan
Bokan Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Peta
lokasi Pulau Sonit dan posisi kedua stasiun pengamatan tercantum pada Gambar
1.

North Sulawesi
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Gambar 1. Peta Pulau Sonit di Kabupaten Banggai Laut dan stasiun-stasiun pengamatan

Data biodiversitas biota ekosistem terumbu karang diperoleh dengan metode
swim survey (Hill dan Wilkinson, 2004), dimana indentifikasi karang hingga
tingkat genus in-situ dengan menggunakan Indopacific Coralfinder (Kelley,
2011). Dokumentasi (pemotretan kondisi umum dan koloni karang tertentu)
merupakan bagian inti dari swim survey. Kelimpahan genus dinilai secara
kualitatif, relatif terhadap genus lainnya (tinggi, sedang, rendah).

Penilaian terhadap kondisi terumbu karang menggunakan metode Manta
Tow (English dkk, 1997) dan skala kondisi menurut panduan EAFM (Ecosystems
Approach to Fisheries Management) berdasarkan persentase penutupan substrat
oleh karang keras (Buruk: <25%; Sedang 25-50%; Baik 50-75%; Sangat Baik
>75%). Indikator Reef Check (Hodgson dkk., 2006) dan skala kelimpahan dalam
Hodgson dan Libeler (2002) digunakan dalam penilaian biota berasosiasi.
Pengambilan data kualitas air sesuai English dkk. (1997). Data biofisik ditunjang
oleh data sosio-ekonomi dengan menggunakan Key Informant Interview (KII)
(DFID, 2002).

Analisis Data. Data ditabulasi dan dianalisa secara deskriptif, sesuai
jenisnya. Hasil survei dibandingkan dengan literatur dan data dari lokasi lain.
Penilaian terhadap hasil berfokus pada konteks pengelolaan perikanan dengan
pendekatan EAFM serta kelayakan sebagai kawasan konservasi.

Hasil dan Pembahasan

Keanekaragaman Karang Keras. Sebanyak 33 genus teridentifikasi pada 2
stasiun pengamatan di Pulau Sonit, yaitu hampir separuh ke-75 genus yang
dilaporkan oleh Allen dan McKenna (2001) dari 46 stasiun pengamatan di
Kepulauan Banggai dan Togean pada tahun 1998 (Tabel 1). Jumlah spesies dari
setiap Genus yang ditemukan oleh Allen dan Mckenna (2001) di Teluk Tomini
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dan Kepulauan Banggai tercantum pula pada Tabel 1 sebagai indikator
keanekaragaman pada tingkat spesies. Uraian pada Tabel 1 diduga bukan daftar
lengkap genus karang keras yang tumbuh di Pulau Sonit, antara lain karena
metode survey. Pengamatan dengan peralatan snorkel terbatas pada kedalaman
perairan 0-3 m, dan identifikasi jenis sebagian besar hanya sampai 2 m.
Sedangkan survey tahun 1009 (Allen dan McKenna, 2001) dengan peralatan
SCUBA pada beberapa kedalaman.

Tabel 1. Genus karang keras teridentifikasi pada 2 stasiun di Pulau Sonit

No  Genus Stasiun Kelimpahan Spesies (Allen &
I Il di Pulau Sonit McKenna, 2001)
1 Acropora X X Tinggi 49
2 Alveopora X X Rendah 2
3 Australogyra X Rendah 1
4 Echinopora X X Sedang 7
5 Euphyllia X Rendah 6
6 Favia X Sedang 7
7 Favites X Sedang 4
8 Fungia X X Sedang 11
9 Galaxea X X Sedang 6
10  Goniastrea X Sedang 4
11  Goniopora X X Sedang 4
12 Halomitra X Rendah 3
13  Heliofungia X X Rendah 1
14 Heliopora X X Sedang 2
15  Herpolitha X X Rendah 1
16  Isopora X Rendah 2
17 Lobophyllia X Sedang 7
18  Merulina X Rendah 2
19  Millepora X X Sedang 4
20  Montastrea X Sedang 5
21  Montipora X X Tinggi 21
22  Pavona X Sedang 10
23 Pectinia X X Sedang 6
24 Platygyra X X Sedang 6
25  Plerogyra X Rendah 3
26  Pocillopora X X Sedang 5
27  Porites X X Tinggi 12
28  Sandolitha X Rendah 2
29  Seriatopora X Sedang 3
30  Stylophora X X Sedang 1
31  Symphyllia X Sedang 5
32 Tubipora X Rendah 3
33 Turbinaria X Sedang 6
Total 20 29 211

Genus yang mendominasi pada stasiun | adalah Acropora, sebagian besar
berbentuk branching (bercabang) namun terdapat pula bentuk tabulate (meja) dan
digitate (berjari). Genus Montipora relatif berlimpah pada kedua stasiun, sebagian
besar berbentuk foliose (lembaran, berbentuk daun), namun sebagian berbentuk
encrusting (merayap), branching (bercabang) dan semi-massif, sedangkan bentuk
dominan genus Porites adalah branching. Pada stasiun |IlI, bentuk yang
mendominiasi adalah karang masif, di antarannya Porites sp. dan berbagai Genus
“karang otak™ di antaranya Favia, Favites, Goniastrea, Montastrea, Platygyra dan
Symphyllia. Karang jamur terdapat di kedua stasiun, terutama Genus Fungia.
Goniopora berbentuk masif dan semi-masif ditemukan di kedua stasiun. Sebagian
spesies relatif langka seperti Australogyra dan Isopora hanya ditemukan pada satu
stasiun.
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Komposisi spesies mengikuti pola umum yang dilaporkan dalam Allen dan
McKenna (2001) sebagai hal yang lazim terjadi pada terumbu karang di kawasan
Indo-pasifik secara umum dan di Kepulauan Banggai dan Togean secara khusus,
yaitu bahwa tiga genus cenderung mendominasi dari aspek tutupan maupun
jumlah spesies yaitu Acropora, Montipora dan Porites, sedangkan spesies lain
bervariasi antar lokasi. Diantar genus lainnya dalan 10 yang memiliki jumlah
spesies terbanyak menurut Allen dan MecKenna, vyaitu Fungia, Pavona,
Leptoseris, Lobophyllia, Echinopora, Favia dan Pectinia, hanya Leptoseris tidak
ditemukan.

Meskipun identifikasi pada tingkat spesies tidak dilakukan, keanekaragaman
dalam morfologi yang teramati menunjukkan bahwa kemungkinan besar terdapat
beberapa spesies dalam sebagian besar genus yang teramati. Namun
keanekaragaman warna dan atau morfologi yang berbeda belum tentu
menunjukkan spesies yang berbeda. Warna suatu koloni tergantung jenis
zooxanthellae atau alga renik Symbodinium sp. yang bersimbiosis dengannya.
Sedangkan bentuk sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti
substrat, cahaya, bersaingan dengan karang atau biota lain, arus, ombak dan
lainnya.

Biota Ekosistem Karang. Hasil pengamatan terhadap biota yang
berasosiasi dengan ekosistem karang menunjukkan tekanan perikanan tinggi
terhadap ikan maupun avertebrata bernilai ekonomis. Hal ini terlihat dari
rendahnya kelimpahan biota indikator, khususnya ikan dan avertebrata bernilai
ekonomis atau dapat dikonsumsi (Tabel 2).

Tabel 2. Kelimpahan biota indikator ekosistem terumbu karang di Pulau Sonit

Jenis Biota Keterangan Kategori Kelimpahan* Pulau
(Ikan/Avertebrata) Indikator Rendah Sedang Tinggi Sonit #
Ikan

Chaetodontidae Kondisi karang dan

(ikan kupu-kupu) perikanan ikan hias 1-16 17-44 >44 Sedang
Haemulidae Tekanan perikanan 1-2 3-20 >20 Rendah
Lutjanidae o konspumsi 2 1-2 320 >20  Rendah
Cromileptes altivelis lkan hidu 1 2-4 >4 TA
Serranidae TL>30cm P 1 2-4 >4 Sedang
Cheilinus undulates Perikanan ikan hidup +

(ikan Napoleon) Keseimbangan ekologis 1 2-3 >3 TA
azlr?g;:ﬁrtr?pon Tekanan perikanan 1 2-4 >4 TA
Scaridae TL>20cm terhadap herbivora

(ikan kakatua) berperan penting 1-2 3-20 >20 Sedang
Muraenidae Kondisi struktur terumbu +

(belut moray) Keseimbangan trofik . 2-4 >4 Sedang
Avertebrata

Stenopus hispidus Perikanan ikan hias + )

(udang pembersih) Kondisi struktur terumbu 1-3 4-10 >10 Rendah
Diadematidae Bioerosi +

(bulubabi hitam) Konsumsi herbivora 1-4 519 >19 Rendah
Holothuridae Pemanfaatan ~ avertebrata | 2.3 >3 Rendah
(teripang) (konsumsi, ekspor)

Acanthaster plancii Keseimbangan  ekologis i

(pemangsa karang) (tangkap berlebih dil) 1 2-3 >3 Rendah
Tridacnidae Pemanfaatan  avertebrata

(kima) bentik (konsumsi/hias) 1-3 410 >10  Rendah
Charonia tritonis Pemanfaatan avertebrata + | 2.3 >3 TA
(triton terompet) keseimbangan ekologis

Palinuridae Pemanfaatan  avertebrata 2.3 >3 TA
(udang lobster) (konsumsi, hidup/ekspor)

# Keterangan: TA = tidak teramati

* Hodgson dan Libeler (2002) & Hodgson, dkk (2006)
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Allen dan McKenna (2001) mengidentifikasi 819 spesies ikan serta 541
spesies Moluska dari 103 Famili dan mengestimasikan bahwa jumlah total spesies
ikan di perairan Kepulauan Banggai (sekarang mencakup Kabupaten Banggai
Laut dan Kabupaten Banggai Kepulauan) melebihi 900 spesies. Selain biota
indikator, jumlah genus dan spesies ikan yang teramati di Pulau Sonit dan
sekitarnya cukup tinggi (Ndobe dkk., 2015), namun kelimpahan setiap spesies
umumnya rendah. Sedangkan untuk Moluska dan avertebrata lain jumlah maupun
keanekaragaman tergolong rendah.

Dugaan terjadinya pemanfaatan cukup intensif dan kemungkinan berlebih
terhadap berbagai jenis ikan dan avertebrata berasosiasi dengan ekosistem
terumbu karang ditunjang oleh hasil survei sosio-ekonomi (KII). Antara lain
bahwa perairan di sekitar Pulau Sonit merupakan daerah penangkapan ikan bagi
nelayan setempat (penduduk permanen dan penghuni musiman atau sementara)
maupun nelayan dari desa, kabupaten bahkan provinsi lain. Perubahan yang
terjadi antara lain range collapse (penurunan hasil dan peningkatan jarak ke
daerah penangkapan jenis sasaran), penurunan jumlah dan ukuran ikan “batu”,
maupun pergesaran upaya penangkapan kepada ikan pelagis.

Dari aspek konservasi, ikan Banggai cardinalfish (Pterapogon kauderni)
terdapat di Pulau Sonit, sebagaimana telah dilaporkan oleh Vagelli dan Erdmann
(2002). lkan endemik di Kepulauan Banggai dan berstatus Endangered tersebut
ditemukan di sekitar jalur masuk ke dalam laguna yang relatif terlindung. Pada
lokasi tersebut penutupan substrat cenderung lebih didominasi oleh lamun
(terutama Enbhalus acaroides) dan alga (termasuk Halimeda sp.) dibanding
karang. Sebagian besar P. kauderni berasosiasi dengan bulu babi Diadema sp. dan
anemone laut namun sebagian berada di koloni karang bercabang dari genus
Acropora.

Kondisi Ekosistem Terumbu Karang. Kondisi umum ekosistem karang
tergolong Sedang dengan penutupan karang keras umumnya pada kisaran 25-
50%. Pada stasiun |, sebagian terumbu karang dalam kondisi Baik dengan
penutupan pada kisaran 50-75%, namun sebagian mengalami kerusakan berarti
nampaknya dari perikanan destruktif. Pada Stasiun Il, terdapat sejumlah besar
bommies atau gugusan karang pada dasar pasir biogenik, sehingga diduga secara
alami tidak memiliki penutupan karang keras di atas 50%. Namun sebagian
signifikan mengalami kerusakan yang nampak sebagai akibat pengambilan
koloni-koloni karang masif (penambangan karang). Jika dibanding dengan
berbagai lokasi survei lainnya di Kepulauan Banggai (LC-EAFM STPL-Palu,
2014; Ndobe dkk., 2015), kelimpahan dan keanekaragaman ikan dan biota lain
relatif tinggi, sehingga dapat pula dikatakan “sedang” meskipun kelimpahan
sebagian besar biota bernilai ekonomis tinggi diduga jauh di bawah biomasa
semulanya.

Ancaman terhadap ekosistem terumbu karang. Ancaman terhadap
ekosistem terumbu karang yang teramati dan atau hasil KIlI tercantum pada Tabel
3. Dicantumkan pula beberapa ancaman yang terjadi di Kepulauan Banggai (LC-
EAFM STPL-Palu, 2014; Ndobe dkk., 2015) sehingga tidak menutup
kemungkinan terjadi pula di perairan di sekitar Pulau Sonit.

Ancaman terhadap ekosistem pesisir di Pulau Sonit banyak dan beragam.
Antara lain aktivitas penambangan karang sebagai bahan bangunan dapat
dipandang sebagai ancaman utama bukan hanya terhadap ekosistem terumbu
karang itu sendiri tetapi terhadap semua ekosistem dan bahkan keberadaan Pulau
Sonit. Kerusakan yang disebabkan sangat nyata. Aktivitas tektonik yang
mengakibatkan penurunan elevasi sebagian Pulau Sonit merupakan salah satu
penyebab abrasi pantai yang mengancam keberadaan Pulau Sonit, namun diduga
kuat bahwa abrasi yang semakin nyata juga erat kaitan dengan aktivitas
penambangan karang sehingga efektivitas fungsi ekologis sebagai pelindung
pantai telah menurun. Diprediksi bahwa penambangan karang akan meningkat
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berkaitan rencana pembangunan di Pulau Sonit, termasuk bangunan infrastruktur
pasca kerusakan maupun infrastruktur tambahan. Tidak terdapat sumber bahan
bangunan alternatif di Pulau Sonit dan menurut masyarakat maupun instansi
terkait sangat kecil kemungkinan proyek-proyek di pulau tersebut akan
mengadakan batu (ataupun pasir) dengan biaya transportasi yang sangat mahal.

Tabel 3. Ancaman terhadap ekosistem terumbu karang di Pulau Sonit dan Kepulauan

Banggai
Kerusakan fisik Pulau Sonit Kepulauan Banggai
Penambangan karang X X
Penggunaan bahan peledak X X
Penggunaan bahan beracun X X
Pengambilan bambu laut (Isis hippuris) X X
Pengambilan abalon (Haliotis sp.) X X
Kerusakan fisik lainnya (penindisan, jangkar dll) X X
Tanda Tangkap Lebih Pulau Sonit Kepulauan Banggai
Ikan batu/ikan karang (sebagian) X X
Moluska X X
Ekinodermata X X
Pengambilan biota yang dilindungi Pulau Sonit Kepulauan Banggai
Penyu (Chelonia mydas, Eretmochelys imbricata) X X
Penyu (Dermochelys coriacea) X
Duyung (Dugong dugon) dan Cetacea X
Tridacnidae (kima) X X
Cassus cornutus X
Charonia tritonis X
Trochus niloticus X X
Cheilinus undulatus X X

Kerusakan fisik terhadap struktur terumbu karang meningkatkan kerawanan
ekosistem pulau kecil ini yang memiliki elevasi sangat rendah. Ditinjau dari aspek
pembangunan, penduduk Pulau Sonit sangat rentan terhadap dampak perubahan
iklim yang diprediksi antara lain dalam Hoegh-Guldberg dkk. (2009). Termasuk
secara khusus kerentanan terhadap peningkatan paras air laut maupun peningkatan
severitas badai tropis dan energi ombak. Berdasarkan konteks adaptasi pada dan
mitigasi dampak perubahan iklim, sangat penting mempertahankan dan
memulihan terumbu karang sebagai ekosistem pelindung, bersinergi dengan
padang lamun dan hutan mangrove.

Kesimpulan

Pulau Sonit kaya akan keanekaragaman hayati pesisir dan laut. Meskipun
telah mengalami degradasi dan pemanfaatan tidak berkelanjutan, dari aspek
biodiversitas Pulau Sonit dinilai memiliki potensi sebagai kawasan konservasi
perairan. Namun demikian, pola pengelolaan dinilai belum memenuhi kaidah-
kaidah pembangunan berkelanjutan. Salah satu isu kunci adalah penggunaan
terumbu karang serta pasir biogenik sebagai bahan konstruksi, dengan
konsekuensi keberadaan ekosistem dan penduduk akan semakin terancam.
Kelestarian alam di pulau kecil tersebut membutuhkan perhatian terhadap aspek
sosio-ekonomi dan perubahan dalam pola pembangunan, dengan fokus khusus
pada pembangunan infrastruktur fisik dan pengelolaan sumberdaya perikanan.
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ABSTRAK

Terumbu karang dan ikan karang tidak dapat dipungkiri merupakan objek daya tarik kegiatan
wisata bahari. Terumbu karang yang berkategori baik tentu lebih menarik bagi wisatawan daripada
yang masuk kategori buruk/jelek.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi terumbu
karang dan ikan karang di beberapa lokasi penyelaman di Pulau Hoga, Taman Nasional
Wakatobi.Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui survei lapangan. Survei
kondisi terumbu karang menggunakan metode Transek Garis (Line Intercept Transect/LIT)
sedangkan survei ikan karang menggunakan metode Visual Sensus.  Hasil penelitian
menunjukkan persentase tutupan terumbu karang di Pulau Hoga secara umum termasuk kategori
tinggi. Persentase tutupan karang hidup yang dijumpai berkisar antara 50,5 (terendah) di Buoy 3
sampai 84,1 (tertinggi) di Blue Hole. Dari 10 lokasi yang diamati, terdapat 2 lokasi yang
termasuk kategori kondisi terumbu karang sangat baik, yaitu Blue Hole dan North Wall dan ada 1
spot penyelaman dengan kondisi terumbu karang yang termasuk kategori sedang, yakni Buoy 3
dengan persentase tutupan karang 45,8. Lokasi lainnya termasuk kategori baik.Jenis ikan karang
yang dijumpai di sekitar Pulau Hoga ada 186 jenis.Jumlah famili yang dijumpai ada 30, ada 4
famili yang dominan adalah Pomacentridae (30 jenis) yang merupakan ikan mayor,
Chaetodontidae (24 jenis) yang merupakan ikan indikator, Labridae (16 jenis) dan Serranidae (15
jenis) yang merupakan ikan target.Lokasi penyelaman yang paling diminati adalah North Wall
dengan 15% pemilih.

Kata kunci: Ikan karang, Pulau Hoga, Spot Penyelaman, Terumbu Karang.

Pendahuluan

Terumbu karang yang sehat dan indah merupakan aset bagi pariwisata
bahari.Banyak negara di dunia ini, perekonomiannya ditopang oleh sektor
pariwisata dengan menjadikan terumbu karangnya sebagai daerah tujuan wisata
bahari. Namun Kondisi terumbu karang saat ini telah mengalami kerusakan dan
penurunan.Sebagian besar penyebab kerusakan terumbu karang dikarenakan
berbagai kegiatan pemanfaatan seperti penangkapan ikan dengan menggunakan
bahan peledak, racun sianida, serta penggunaan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan seperti bubu, muroami dan sebagainya. Akibatnya, penurunan kondisi
ekosistem terumbu karang akan berdampak terhadap kunjungan wisatawan pula
(Orams, 19.

Pulau Hoga masuk dalam wilayah administrasi Kecamatan Kaledupa,
Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara. Akses ke pulau ini melalui
laut, dengan speedboat, sekitar 23 km (2 jam) dari Wanci, ibukota Kabupaten
Wakatobi. Terdapat homestay sebanyak 140 buah yang dibangun sendiri
masyarakat lokal. Berbentuk rumah panggung yang terbuat dari bahan kayu, dan
atapnya ada yang dari daun sagu. Tersedia fasilitas desalinasi air laut milik
Operational Wallacea (Opwall), namun kadang tidak berfungsi. Terdapat dive
center dan fasilitas untuk menyelam yang juga dikelola oleh Opwall dengan
melibatkan masyarakat lokal.

Wisatawan yang berkunjung ke Pulau Hoga umumnya berasal dari luar
negeri dan sebagian kecil berasal dari dalam negeri. Data kunjungan wisatawan
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ke Pulau Hoga tahun 2006-2009 yang diperoleh dari TN Wakatobi menunjukkan
bahwa ada lima asal negara pengunjung tertinggi dengan persentase masing-
masing: Inggris (81,50), Amerika Serikat (6,41), Kanada (3,43), Irlandia (2,17),
dan Spanyol (1,62). Selebihnya sebesar 6,5 persen berasal dari kunjungan negara-
negara lain di Eropa, Amerika Selatan, Asia, Australia, dan Afrika (Gambar 5).
Jika dibandingkan dengan pengunjung domestik dalam rentang waktu tersebut,
rata-rata hanya 24,53% dari jumlah wisatawan mancanegara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi terumbu karang dan ikan
karang di beberapa lokasi (spot) penyelaman di Pulau Hoga, Taman Nasional
Wakatobi yang selama ini menjadi objek dan daya tarik wisata bahari.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 2bulan, mulai dari Juli - Agustus 2015 di
Pulau Hoga, Taman Nasional Wakatobi, Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Waktu penelitian tersebut digunakan untuk pengambilan data
lapangan, pengolahan data dan penyusunan draft laporan.

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah alat selam
lengkap digunakan untuk melakukan penyelaman di dalam air pada saat proses
pendataan.Adapun alat-alat yang digunakan dalam pengambilan data bawah laut
yaitu roll meter sebagai alat untuk melakukan Line Intercept Transek (LIT).Kertas
Underwater, untuk mencatat pada saat melakukan penyelaman.

Buku Reef Fish Identification Tropical Pasific digunakan untuk keperluan
dalam mengidentifikasi jenis-jenis ikan karang, kamera bawah air digunakan
untuk  mendokumentasikan hasil pengamatan.Setelah  didokumentasikan,
kemudian dilakukan pencatatan di atas kertas tahan air (under water
paper).Setelah selesai melakukan penyelaman dilakukan pencatatan lokasi titik
pengamatan dengan mengunakan Global Position System (GPS).

Prosedur Penelitian

Persiapan. Tahap pertama adalah studi literatur, yang dilakukan untuk
mempertajam fokus dari praktek di lapang dan untuk penguatan kerangka teoritis,
perumusan masalah, serta penyusunan metodologi.Tahap observasi dilakukan
untuk mengetahui kondisi lapangan yang sesungguhnya, mengidentifikasi
permasalahan sebagai hipotesa awal dalam perencanaan penelitian.Tahap
observasi ini juga dilakukan untuk mengetahui lokasi yang sebenarnya untuk
pengambilan data lapangan, serta mempersiapkan alat-alat yang digunakan selama
penelitian di lapangan.

Stasiun Penelitian. Penentuan lokasi pengambilan data penelitian
dilakukan dengan menginput titik-titik lokasi penyelaman ke dalam GPS. Adapun
titik-titik penyelaman di Pulau Hoga tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Sebelum
memasang transek, terlebih dahulu dilakukan snorkeling untuk mengetahui
kondisi dan topografi terumbu karang, secara umum yang kemudian dilanjutkan
dengan penetapan posisi stasiun pengamatan.
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Tabel 1.Posisi koordinat lokasi pengamatan untuk penyelaman

Posisi Koordinat

No Nama lokasi penyelaman Lintang Bujur

1 Buoy 1 05°23°20,0’S 123°45°37,0”E
2 Buoy 2 05°28°52,9’S 123°45°54,5’E
3 Buoy 3 05°28°02,0’S 133°45°33,0”’E
4 Kasim’s Point 05°28°01,3”’S 123°45°40,5E
5 Baby Batfish 05°27°49,2°°S 123°45°40,5”E
6 Inner Pinnacle 05°27°22,0”S 123°45°33,0”E
7 Outer Pinnacle 05°26°57,6”S 123°45°14,1”E
8 Coral Garden 05°26°50,0”’S 123°45°12,5”E
9 Blue Hole 05°26°40,8”S 123°45°29,8”E
10 North Wall 05°26°52,8”S 123°46°0,26”E
11 Hoga Timur 1 05°27°31,7”S 123°46°38,4”E
12 Hoga Timur 2 05°27°54,3”S 123°47°16,77E
13 Hoga Timur 3 05° 28°37,4”S 123°47°40,7°E
14 Hoga Selatan 1 05° 28’ 59,5”S 123°46°5,7’E
15 Hoga Selatan 2 05° 28’ 47,9”S 123°46°2,9”E

Pengambilan Data Lapangan

Untuk mengetahui kondisi tutupan karang di Pulau Hoga, digunakan metode
transek garis atau Line Intersept Transect (LIT). Dengan metode ini, di setiap titik
pengamatan yang telah ditentukan sebelumnya, dilakukan penyelaman sepanjang
transek 50 meter dan mencatat panjang setiap kategori substrat ataupun bentos
yang berada tepat di bawah transek garis. Adapun kategori yang diamati
mengikuti petunjuk English et al. (1997) yaitu Hard Coral (HC), Soft Coral (SC),
Algae (A), Sponge (SP), Rubble (R), Dead Coral (DC), Dead Coral Algae (DCA),
dan Sand (S).

Untuk data kelimpahan ikan karang menggunakan metode sensus visual
(Visual Census Method) (English et al., 1997) yang secara teknis dilakukan
dengan metode transek sabuk (belt transect). Pengambilan data ikan dan karang
dilakukan secara berurutan.Setelah pendataan ikan selesai, selang beberapa menit
diikuti pendataan karang.Dengan pertimbangan waktu dan persediaan oksigen
yang terbatas, kegiatan pendataan ikan karang dimulai beberapa menit setelah
pemasangan transek. Kelimpahan ikan tiap jenis mulai dihitung dengan batasan
Jarak pantau 2,5 meter pada sisi kiri dan kanan transek (English et al., 1997).

Identifikasi jenis ikan karang dilakukan secara langsung di lapangan (untuk
jenis ikan yang dikenali pada saat pengamatan) dengan merujuk pada buku-buku
identifikasi ikan seperti Allen (1998).

Pengambilan data wisatawan menggunakan metode wawancara dan
kuesioner. Data yang diperoleh berupa profil wisatawan, karakteristik wisatawan,
dan persepsi wisatawan terhadap kondisi terumbu karang. Penentuan jumlah
responden menggunakan rumus Slovin.

Analisis Data
Kelimpahan ikan. Menurut Dartnall dan Jones (1986) kelimpahan ikan
dihitung dengan persamaan:

N=-—
A
Dimana: n = jumlah individu ikan di tiap stasiun
A = luas daerah pengamatan

Persentase tutupan setiap kategori lifeform terumbu karang dihitung dengan
menggunakan formula menurut English et al (1997) sebagai berikut:

F Panjang Kategori
% Cover= - X 100 %
Panjang Transek
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Berdasarkan hasil analisis komponen lifeform terumbu karang ini
ditentukan pada status kondisi atau tingkat kerusakan terumbu karang dengan
merata-ratakan persentase komponen karang batu pada semua stasiun.Untuk
penentuan 34 kondisi terumbu atau tingkat kerusakan terumbu karang ini
digunakan kategori/kriteria menurut UPMSC (Brown, 1996).

Hasil dan Pembahasan

Kondisi Ekosistem Terumbu Karang. Terumbu karang di Pulau Hoga
didominasi oleh tipe terumbu karang tepi dan penghalang dimana spot
penyebarannya terutama pada daerah rataan terumbu pesisir dan pulau-pulau
kecil. Terumbu karang terdapat disepanjang pantai Pulau Hoga dan dapat
dijumpai dalam bentuk paparan terumbu, puncak terumbu dan lereng
terumbu.Terumbu karang di Pulau Hoga dapat dijumpai hingga kedalaman 30
meter. Hasil analisis peta citra ALOS (2010), Luas P. Hoga 440,1 Ha, sedangkan
luas areal terumbu karangnya adalah 648,3 Ha.

Persentase tutupan terumbu karang di Pulau Hoga secara umum termasuk
kategori tinggi. Persentase tutupan karang hidup yang dijumpai berkisar antara
31,51 (terendah) di Hoga Timur 3 sampai 82,0 (tertinggi) di Blue Hole. Dari
15lokasi yang diamati, terdapat 2 lokasi yang termasuk kategori kondisi terumbu
karang sangat tinggi, yaitu Blue Hole dan North Wall dan ada dua stasiun dengan
kondisi terumbu karang yang termasuk kategori sedang, yakni Buoy 3 dan Hoga
Timur 3 dengan persentase tutupan karang 45,8 dan 31,5. Lokasi lainnya
termasuk kategori tinggi (Tabel 2).

Tabel 2. Persentase tutupan karang hidup di lokasi penyelaman di Pulau Hoga (%)

. Karang Karang . Tutupar_l .

Lokasi Penyelaman Keras(HC)  Lunak (SC) Lain(OT) Komunitas Kategori
Karang

Buoy 1 18,20 50,00 5,30 73,50 Baik
Buoy 2 62,09 3,24 1,82 67,15 Baik
Buoy 3 36,95 8,81 4,74 50,50 Sedang
Kasim’s Point 42,06 19,42 2,02 63,50 Baik
Baby Batfish 31,70 28,75 21,55 82,00 Baik
Inner Pinnacle 39,30 24,20 3,90 67,40 Baik
Outer Pinnacle 33,15 20,10 5,55 58,80 Baik
Coral Garden 10,90 56,80 1,65 69,35 Baik
Blue Hole 26,30 55,70 2,10 84,10 Sangat Baik
North Wall 9,70 67,80 2,20 79,70 Sangat Baik
Hoga Timur 1 40,05 26,57 0,40 67,02 Baik
Hoga Timur 2 50,24 0,57 0,15 50,96 Baik
Hoga Timur 3 14,71 16,80 0,00 31,51 Sedang
Hoga Selatan 1 53,11 2,43 0,27 55,81 Baik
Hoga Selatan 2 39,03 20,48 2,35 61,86 Baik

Kondisi terumbu karang di Pulau Hoga yang secara umum masih baik
disebabkan karena daerah tujuan wisata ini masuk dalam wilayah Taman Nasional
Wakatobi dimana beberapa lokasi penyelaman di Pulau Hoga telah ditetapkan
sebagai zona pemanfaatan pariwisata, sehingga relatif lebih terjaga dari aktifitas
penangkapan ikan yang kadang merusak terumbu karang. Hanya ada dua lokasi
yang dijumpai banyak terdapat pecahan karang (rubble), yaitu di Buoy 2 dan Buoy
3 karena berdekatan dengan dermaga Pulau Hoga. Tutupan pecahan karang pada
kedalaman 10 meter di Buoy 2 (11,8%) dan di Buoy 3 (13,4%).

Persentase tutupan terumbu karang yang masih tinggi tersebut juga karena
tingkat kesadaran wisatawan terhadap pelestarian terumbu karang cukup
tinggi.Sebanyak 80% responden setuju adanya larangan memancing di zona

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan 11 11
Universitas Hasanuddin, Makassar 2015



ISBN: 978-602-71759-1-4

pariwisata dan 70% juga setuju larangan melakukan penangkapan ikan di lokasi-
lokasi penyelaman di Pulau Hoga.

Jumlah jenis karang yang ada di Kepulauan Wakatobi ada 396 jenis (Soede
& Edman 2006), sedangkan jumlah jenis karang yang dijumpai di Pulau Hoga
ada 211 jenis (53% dari yang ada di Kep. Wakatobi), 175 jenis diantaranya adalah
karang keras dan 36 jenis karang lunak. Jenis karang keras yang paling banyak
dijumpai adalah dari Acroporiidae (48 jenis), Faviidae (36 jenis), Fungiidae (13
jenis), dan Poritidae (12 jenis) (Lampiran 1). Karang lunak yang banyak dijumpai
adalah genus Alcyoniidae (8 jenis), Nephtheidae (7 jenis).

Jenis karang yang dijumpai hampir di semua lokasi pengamatan adalah
Stylophora pistiliata. Jenis lainnya yang cukup banyak (dijumpai pada 8 — 12
lokasi) adalah Pocillopora verrucosa, Seriatopora hystrix, Montipora venosa, M.
informis, Coeloseris mayeri, Porites cylindrica, Acropora nobilis, A. hyacanthus,
A. echinata. Hal yang menarik adalah jenis Montifora foliosa yang dijumpai
banyak hanya di Blue Hole, namun tidak pada lokasi pengamatan lainnya. Artinya
jenis ini tidak dijumpai menyebar di Pulau Hoga.

Kondisi Ikan Karang. Jumlah jenis ikan karang di Kepulauan
Wakatobiada 590 jenis (Soede & Edman 2006), namun yang dijumpai di sekitar
Pulau Hoga ada 186 jenis atau 31,5% dari jenis yang ada di Kepulauan Wakatobi.
Jumlah famili yang dijumpai ada 30, ada 4 famili yang dominan adalah
Pomacentridae (30 jenis) yang merupakan ikan mayor, Chaetodontidae (24 jenis)
yang merupakan ikan indikator, Labridae (16 jenis) dan Serranidae (15 jenis) yang
merupakan ikan target.

Ikan dari Famili Pomacentridae dijumpai dalam 30 jenis, merupakan famili
yang terbanyak jenisnya yang dijumpai di Pulau Hoga.lkan karang dari famili ini
merupakan pemakan plankton, alga, dan omnivora.Menurut Hukem (2000)
menyatakan bahwa salah satu famili ikan karang yang selalu ditemukan di daerah
terumbu karang adalah dari Famili Pomacentridae.Famili Pomacentridae
merupakan salah satu famili ikan karang yang dominan dijumpai di suatu
ekosistem terumbu karang.
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Spot-spot Penyelaman

Gambar 1. Jumlah jenis ikan target, indikator, dan mayor di spot-spot penyelaman

Ikan indikator (Chaetodontidae) yang dijumpai cukup banyak menandakan
bahwa kondisi terumbu karang cukup baik.Kehadiran ikan Kepe-kepe merupakan
salah satu indikator yang menunjukkan bahwa ekosistem terumbu karang di Pulau
Hoga masih sehat.Selama penelitian dijumpai ada 24 jenis ikan Kepe-
kepe.Menurut Myer dan Randall (1983) menyatakan bahwa kehadiran ikan Kepe-
kepe tidak lepas dari keberadaan terumbu karang, karena ikan ini merupakan salah
satu indikator kesehatan karang.Semakin beragam jenis ikan karang dari
kelompok ikan indikator ini menunjukkan tingkat kesuburan terumbu karang juga
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makin tinggi.Adrim dan Hutomo (1989) juga menyatakan bahwa keberadaan
Famili Chaetodontidae bergantung pada kondisi ekosistem terumbu karang
setempat.

Para ahli terumbu karang membedakan ikan karang menjadi 3 golongan
berdasarkan fungsi dan perannya.Ketiga golongan tersebut meliputi ikan target,
ikan indikator, dan ikan mayor. Berdasarkan penggolongan tersebut, dari 186
jenis ikan karang yang dijumpai di Pulau Hoga, 29% (54 jenis) diantaranya
merupakan ikan target, 12,4% (23 jenis) merupakan ikan indikator, dan 58,6%
(109 jenis) dari ikan mayor.

Ikan mayor merupakan ikan yang paling umum dijumpai di terumbu karang
dan berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan aliran energi,
sedangkan ikan indikator adalah ikan yang menjadi indikator kesehatan terumbu
karang, dan ikan target adalah ikan ekonomis yang selama ini menjadi target
nelayan(Allen 1998). Tingginya ikan mayor yang dijumpai mengindikasikan
bahwa ekosistem terumbu karang di Pulau Hoga masih seimbang dan terjaga
aliran energinya.Demikian pula dengan adanya ikan indikator yang dijumpai,
menandakan bahwa terumbu karang di Pulau Hoga masih sehat.

Jenis yang paling sering di jumpai adalah Amblyglyphidodon leucogaster.
Jenis ini ditemukan bergerombol paling banyak di Inner Pinnacle dan Hoga
Timur 3, dalam jumlah sekitar 200-an ekor.Namun jenis ikan ini tidak dijumpai di
Blue Hole dan North Wall (Gambar 2).

Gambar 2. Amblyglyphidodon Ieucogaster Jenls ikan karang yang dijumpai hampir di
seluruh spot penyelaman yang diamati di Pulau Hoga

Jumlah jenis ikan terbanyak dijumpai di Hoga Timur 3 sebanyak 57 jenis,
sedangkan yang terendah dijumpai di Blue Hole yang dijumpai hanya 29 jenis.
Jumlah populasi ikan terbanyak juga dijumpai di North Wall dengan jumlah
individu sekitar 2124 ekor, kemudian di Buoy 1 dengan jumlah individu 1581, dan
di Hoga Selatan 2 sebanyak 1262 ekor. Tingginya populasi ikan di North Wall
karena dijumpainya Chromis ternatensis sekitar 1000 ekor yang bergerombol di
lokasi ini.Gerombolan ikan yang dalam jumlah banyak ini sungguh memberikan
pemandangan alam bawah laut yang sangat menarik.

Gambar 3. Jumlah individu ikan yang diamati di spot-spot penyelaman
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